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KATA PENGANTAR
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perempuan beda zaman dan adik laki-laki kesayangan, sumber semangat
sekaligus sumber rasa stres. Saya memang lulus secara akademis, tetapi
maaf, saya merasa belum ‘lulus’ di rumah. Terima kasih!
3. Bos Lukas, dosen pembimbing tetapi lebih cocok disebut dosen
pendamping. Thank you, Anda membuat saya jungkir balik, nangis darah
demi skripsi. Anda tahu anime Naruto? Nah, saya rasa Anda itu seperti
Akatsuki-nya Atma-Jaya-Gakure :D
4. Pak Bona dan Mas Lukas Deni, dosen penguji yang membuat saya tertekan
jauh sebelum saya ujian. Matur nuwun untuk ide-ide brilian dan pertanyaan-





5. Maria Gabriela Roswita, sahabat sekaligus pembimbing saya. Makasih Lae
sudah boleh berkenalan dengan R! Ucapkan sayonara pada SPSS (Smart
Programm for Stupid Student) hahaha
6. Ibu Anita Herawati, ibu segala bangsa. Terima kasih Bu untuk arahannya
dalam bereksperimen.
7. Serafica ‘Cicul’ Gischa Prameswari, sahabat dan pendengar super, makasih
ya untuk telinga yang siap mendengar keluh kesah skripsi ini :’)
8. Bapak Ari dan Mbak Fuska, terima kasih sudah bersedia membantu saya
memperbaiki kuesioner.
9. Avant Garde Voice (‘Mbokdhe’ Eta, Atanasios Bangkit ‘Ganteng’, Bangkit
‘Ganteng Banget’ Purbandoro, ‘Dedek’ Otin, Vano Virano, Loveandre)
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10. Teman tongkrongan gila (Aprilius Raka, Prima Widya, Hendra Mahdian)
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cewek tukang gelut beserta pelatih kesayangan, Mas Kris dan Mas Ali juga
UKM Pro Patria UAJY, terima kasih untuk bekal keberanian, kedisiplinan
dan kenekatan selama ini. Wo hen gaoxing renshi ni men!
14. Caecilia Nurista, sepupu baik hati dan berotak ‘miring’, rasanya tidak
bosan selalu bersama sedari kita orok, arigatou bantuannya selama
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FIAT) terima kasih untuk kesempatan belajar dan berproses bersama kalian.
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skripsi, terima kasih sumbangannya.
17. Kamen Rider, Naruto, Roronoa Zorro ‘One Piece’, Kagami Taiga ‘Kuroko
no Basuke’, Nyanko Sensei ‘Natsume Yuujinchou’, serta tokoh-tokoh fiktif
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek terpaan dua teks berita dengan
tingkat keterbacaan berbeda terhadap tingkat pengetahuan pembaca. Teks berita
dari koran Kompas dan koran Bernas Jogja membahas peristiwa penyerbuan
Lapas Cebongan pada tahun 2013. Bernas Jogja dipilih dari koran-koran lokal
Yogyakarta lain (Harian Jogja, Radar Jogja, Tribun Jogja dan Kedaulatan Rakyat)
melalui seleksi dengan menghitung keterbacaan teks. Bernas Jogja memiliki
angka keterbacaan terkecil. Partisipan penelitian merupakan pembaca koran di
wilayah Sleman. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan empat
kelompok partisipan dan satu kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan
terpaan teks berita memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan pembaca.
Teks berita dari Bernas Jogja terbukti memiliki keterbacaan lebih tinggi daripada
teks berita dari koran Kompas.
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